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ABSTRACT  
 
Shrub pepper seedlings contained of trichoderma are that contain fungi Trichoderma 
harzianum in the form of trichocompost planting media. This study aims to determine the 
best variety of pepper and on growth of shrub pepper seedling and trchocompost 
fertilizer dosage on growth of pepper seedling. The study was carried out in the 
nursery of Politeknik Negeri Lampung as long as 6 month since july 2018. This study 
used a randomized block design. The first factor is variety of pepper seedlings 
consisting of two levels, V1 = Natar 1 and V2 = Natar 2.  The second factor is the 
four levels of trichocompost fertilizer, T0 = topsoil 100% , T1 = top soil and 
trichocompost with 75% :25%, T2 = top soil and trichocompost with 50% : 25%, dan T3 = 
top soil and trichocompost with 50% : 50%.  Each treatment was repeated three times.  
The results showed that giving trichocompost fertilizer is significantly to increase in 
plant height shrub pepper seedlings. Natar 1 and Natar 2  showed the same of plant 
height shrub pepper seedlings, number of seed leaves, stem diameter, number of 
primary branches.  
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PENDAHULUAN  
Produksi lada Lampung pada tahun 1980-an mencapai lebih dari 70.000 ton per tahun.  Pada tahun 
2012 areal lada di Lampung 73.753 ha dengan produksi  29.071 ton.  Tingkat produksi tersebut masih 
rendah, sebab produksi per hektarnnya kurang dari 500 kg dan petani belum mendapatkan keuntungan.  
Keuntungan diperoleh jika produksi lada tiap hektarnya mencapai satu ton.  Pada tahun 2013 areal lada di 
Lampung ditargetkan meningkat menjadi 76.509 ha dengan produksi 30.198 ton per tahun (Sutono, 2013). 
Lada perdu merupakan inovasi yang mampu menjawab tantangan saat ini karena diperoleh dari 
perbanyakan vegetatif yang berasal dari sulur/cabang buah. Keunggulan lada perdu, yaitu bibit tanaman 
mudah tersedia, tidak memerlukan tiang rambatan, mampu berproduksi setelah usia tanam 1 tahun, 
pemeliharaan dan panen lebih mudah, tidak memerlukan pemangkasan, memiliki nilai estetika jika ditanam 
di pekarangan atau pot (Widiyati, 2015). Stek cabang buah merupakan upaya untuk meningkatkan efisiensi 
penggunaan bahan tanaman (Rukmana et al., 2016). 
Upaya untuk mengoptimalkan produksi lada perdu salah satunya  perlu media tanam yang 
mengandung bahan organik baik yang dapat memperbaiki kandungan kesuburan tanah maupun pertumbuhan 
tanaman.  Hal ini sudah dilakukan penelitian pemanfaatan media tanam kompos pada prenurseri kelapa sawit 
(Gusta et al., 2015) dan juga pada tanaman nilam. Selain itu diperlukan inovasi untuk mencegah penyakit 
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busuk pangkal batang tanaman lada yang disebabkan oleh cendawan Phytoptora capsici. Bibit lada perdu 
bertrichoderma adalah bibit yang mengandung cendawan Trichoderma harzianum.  Trichoderma merupakan 
cendawan antagonis yang dapat mengendalikan cendawan lain penyebab penyakit, misalnya penyakit busuk 
pangkal batang pada tanaman lada perdu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Manohara et al. (2003) dan 
Wahyuno et al., (2003), menunjukkan cendawan Trichoderma harzianum mampu menekan intensitas 
serangan P.infestans (penyebab penyakit busuk pangkal batang lada) sebesar 50%.  Trichocompost 
merupakan media tanam yang mengandung trichoderma. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 
jenis varietas dan dosis trichocompost yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman lada perdu. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) berpola faktorial, yang terdiri atas 2 
faktor yaitu jenis varietas unggul lada perdu (V) dan dosis trichocompost (T), yang diulang sebanyak 3 kali 
(triplo).  Faktor I adalah jenis varietas unggul lada perdu (V), yang terdiri atas dua (2) taraf, yaitu: Varietas 
Natar 1(V1) dan Varietas Natar 2 (V2).  Faktor II adalah dosis trichocompost (T), yang terdiri atas empat (4) 
taraf, yaitu: T0 = top soil 100%, T1 = top soil dan trichocompost dengan perbandingan 1 : 1, T2 = top soil 
dan trichocompost dengan perbandingan 2 : 1, dan K3 = top soil dan trichocompost dengan perbandingan 3 : 
1.  Analisis data dilakukan dengan sidik ragam (uji F) pada taraf nyata 5%, dan jika terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan, dilanjutkan dengan menggunakan uji BNT dengan taraf nyata 5%.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian trichocompost mempengaruhi tinggi bibit. 
Sedangkan varietas tanaman menunjukkan nilai yang sama pada variabel pada tinggi bibit, diameter batang, 
jumlah daun, jumlah ruas (Tabel 1). 
 
Tabel 1.  Pengaruh trichocompost dan varietas terhadap variabel tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, 
jumlah ruas 
Perlakuan Tinggi 
Bibit 
Diameter 
Batang 
Jumlah 
Daun 
Jumlah 
Ruas 
Varietas 
Natar 1 
Natar 2 
Media Tanam 
Top soil 100% 
Top soil : trichocompost (75% : 25%) 
Top soil : trichocompost (50% : 25%)  
Top soil : trichocompost (50% : 50%) 
 
10,73 a 
10,16 a 
 
9,40 a 
12,05 b 
8,83 a 
11,48 b 
 
0,26 a 
0,28 a 
 
0,25 a 
0,27 a 
0,27 a 
0,29 a 
 
2,42 a 
1,92 a 
 
2,50 a 
2,33 a 
2,00 a  
1,83 a 
 
2,67 a 
2,33 a 
 
2,33 a 
3,00 a 
2,33 a 
2,33 a 
Keterangan:   Dua nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda  
nyata menutut BNT pada taraf 5% 
 
Hasil pengukuran tinggi bibit (Tabel 1) menunjukan bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan seiring 
meningkatnya pemberian dosis trichocompost, yaitu sebesar 12,05 cm. Media tanam topsoil yang 
dikombinasikan dengan trichocompost cukup kuat untuk menopang stek lada selama pembentukan akar dan 
mampu mempertahankan kelembaban media tanam dibandingkan dengan hanya media topsoil saja. Wasis 
dan Fathia (2010) menyatakan bahwa kompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah sehingga akar tanaman 
dapat menyerap nutrisi dan air lebih baik untuk pertumbuhan tanaman.  Selain dapat memperbaiki sifat fisik, 
juga memperbaiki kimia dan biologi tanah. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh pemberian nutrisi 
melalui pemupukan serta proses fisiologis yang terjadi di dalam tubuh tanaman tersebut, yaitu proses 
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fotosintesis, respirasi, translokasi, dan penyerapan air serta mineral. Proses fisiologis diatas dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan seperti sinar matahari, tanah, angin, dan cuaca. 
Kompos merupakan komponen untuk meningkatkan kesuburan tanah yang berperan penting dalam 
memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik (kimia) pada tanah secara berlebihan 
yang berakibat rusaknya struktur tanah dalam jangka waktu lama (Hartono et al., 2013). Kompos 
mengandung unsur hara yang dapat diserap tanaman, pembuatan kompos bisa menggunakan bahan seperti 
kiambang (Salvinia natans) dan bahan lainya dari tumbuh-tumbuhan yang digunakan sebagai bahan organik 
dalam meningkatkan kesuburan pada media tanam pembibitan kakao. Penambahan bahan organik belum 
mewakili kebutuhan hara pada tanah sehingga perlu adanya penambahan pupuk anorganik. Bahan  anorganik 
dibutuhkan sebagai pelengkap dalam menambah unsur hara di dalam tanah (Indrawan et al., 2015).  
Trichocompost merupakan media tanam yang mengandung trichoderma.  Trichoderma merupakan cendawan 
antagonis yang dapat mengendalikan cendawan lain penyebab penyakit, misalnya penyakit busuk pangkal 
batang pada tanaman lada perdu.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu aplikasi 
pupuk hayati (inokulan CMA yang dikombinasikan dengan trichoderma) dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman nilam (Gusta et al., 2017).   
Varietas Natar 1 memiliki ciri-ciri : daun muda berwarna kuning pucat keunguan, daun tua berwarna 
hijau, tulang daun bersirip ganjil, anak tulang daun empat, permukaan daun licin mengkilat, rentan terhadap 
penyakit kuning, tahan terhadap penyakit busuk pangkal batang, serta memiliki produktivitas 4 ton/ha.  
Varietas Natar 2 memiliki ciri-ciri: daun muda berwarna kuning pucat keunguan, daun tua berwarna hijau 
tua, tulang daun bersirip ganjil, anak tulang daun enam, permukaan berombak, tahan terhadap penyakit 
kuning, rentan terhadap penyakit busuk pangkal batang, serta memiliki produktivitas 3,52 ton/ha (Suprapto 
dan Yani, 2008).   
 
KESIMPULAN  
Pemberian trichocompost mempengaruhi tinggi bibit. Varietas tanaman menunjukkan nilai yang sama 
pada variabel pada tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, jumlah ruas  
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